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ABSTRACT

This study discusses the Network of Actor in the Social Rehabilitation Assistance Program for
Physical Disabilities in Muara Enim based on the Actor Network Theory from Michel Callon,
including Problematization, Interressement, Enrollment, and Mobilization. The background of
this research is that there is a gap between actors which results in an unstable network. The
research method uses is qualitative research. Sources of data used are primary data and
secondary data. Data collection techniques uses through observation, interviews, and
documatation. The results showed that the network actors in the Social Rehabilitation
Assistance Program for Physical Disabilities in Muara Enim district at the Problematization
stage showed that this program was based on the Ministry of Sosial Affairs of Republic of
Indonesia, and the Social Service is actor the implementating program. Interressement
program events that are social activities so as to attract actor to contribute. Enrollment shows
that this program focuses on the performance of the Social Service as the main actor
implementating the program, and those who have a role in assisting program implementation
are actor in Social Welfare Potential and Resources. At the mobilization stage shows carried
out at the sub-district and village levels is an important effort in mobilizing the actors
involved. And capabilities that must be carried out by the Social Service to improve
capabilities through a coaching program for beneficiaries and actors involved in a
sustainable manner. The obstacle faced by the network of actor in this program was the lack
of time and opportunity to have discussions with each other.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Jejaring Aktor dalam Program Asistensi Rehabilitas Sosial
Penyandang Disabilitas Fisik di Kabupaten Muara Enim berdasarkan dengan Teori Jejaring
Aktor menurut Michel Callon, meliputi Perumusan Masalah (Problematization), Penarikan
(Interressement), Keterlibatan (Enrollment), dan Proses Mobilisasi (Mobilization). Penclitian
ini dilatarbelakangi terdapat kesenggangan antar aktor yang mengakibatkan jejaring yang
terjalin kurang stabil. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jejaring aktor dalam program Asistensi Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Fisik
di kabupaten Muara Enim pada tahap Problematization menujukkan program ini dilandaskan
dari Kementerian Sosial Republik Indonesia, dan Dinas Sosial selaku aktor pelaksana
program. Inferressement menunjukkan program yang bersifat kegiatan sosial sehingga
menarik para aktor untuk berkontribusi. Enrollment menunjukkan program ini memberikan
fokus terhadap kinerja Dinas Sosial selaku aktor utama pelaksana program, dan yang memiliki
peran dalam membantu pelaksanaan program ialah aktor-aktor yang terdapat dalam Potensi
dan Sumberdaya Kescjahteraan Sosial. Pada tahap Mobilization menunjukkan bahwa
mobilisasi yang dilakukan oleh tingkat kecamatan dan desa merupakan upaya penting dalam
menggerakkan aktor-aktor yang terlibat, dan kemampuan yang harus dilakukan Dinas Sosial
untuk meningkatkan kemampuan melalui pembinaan bagi penerima program dan aktor yang
terlibat secara berkelanjutan. Kendala yang dihadapi jejaring aktor dalam program ini yaitu
kurangnya waktu dan kesempatan untuk melakukan diskusi satu sama lain.

Kata Kunci : Jejaring Aktor, Program Asistensi Rehabilitas Sosial, Penyandang Disabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pemerintahan, memiliki tujuan untuk mencapai suatu tujuan yang dicita-
citakan oleh negara dalam mengatur masyarakat didalamnya. Maka dari itu, pemerintahan
diperlukannya kebijakan. Menurut Anderson (1979) menyatakan bahwa kebijakan
merupakan arah tindakan yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh suatu aktor atau
sejumlah aktor dalam mengatasi suatu masalah atau persoalan. Kebijakan juga harus
berdasarkan hukum, sehingga masyarakat dapat mematuhinya.

Tujuan kebijakan pada dasarnya guna mewujudkan ketertiban dalam masyarakat,
melindungi hak-hak masyarakat, menciptakan ketenangan, dan pada akhirnya mengacu
pada perwujudan kesejahteraan masyarakat di negara tersebut. Marshall dan Gerstl-Pepin,
menggambarkan bahwa suatu kebijakan merupakan hasil dari interaksi antar aktor
kebijakan yang masing-masig menggunakan sumber daya, dan memiliki sumber-sumber
pengaruh. Aktor-aktor tersebut terdiri dari negara (pemerintah), privat (swasta), dan
masyarakat (civil society).

Keterlibatan tersebut tidak hanya memberikan keuntungan satu sama lain, melainkan
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan suatu pemerintahan diperlukannya akan jaringan
yang terjalin, keterlibatan antara pemerintah sebagai aktor penyelenggara pelayan publik
dan masyarakat sebagai penerima layanan tersebut, merupakan salah satu jalan yang harus

ditempuh demi menciptakan pelayanan publik yang optimal.



Agar kebijakan dapat tercapai, diperlukannya cara untuk mencapai cita-cita di dalam
kebijakan tersebut, sehingga disetiap kebijakan publik yang dibuat, pemerintah akan
membuat program-program dengan tujuan sebagai rancangan yang telah disusun dengan
strategis guna menentukan strategi yang tepat dalam memecahkan berbagai polemik
permasalahan yang terjadi.

Masalah pada penyandang disabilitas merupakan salah satu permasalahan yang
dihadapi dalam masyarakat. Pengertian penyandang disabilitas menurut peraturan di
Indonesia yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, penyandang disabilitas adalah orang yang memiliki keterbatasan intelektual,
mental, atau sensorik dalam berinteraksi dengan lingkungan sehingga mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dalam kehidupan
masyarakat. Dengan memiliki keterbatasan tersebut, maka penyandang disabilitas juga
memerlukan bantuan atau dukungan khusus untuk mengatasi keterbatasan yang
dimilikinya sehingga dapat berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat. Penyandang
disabilitas juga terbagi menjadi disabilitas fisik, disabilitas intelektual, disabilitas mental,
disabilitas sensorik, dan disabilitas ganda.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2018,
terdapat sekitar 55,6% dari total penyandang disbailitas di Indonesia memiliki keterbatasan
fisik, seperti keterbatasan penglihatan, pendengeran, mobilitas dan sebagainya. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa disabilitas fisik merupakan salah satu jenis keterbatasan
yang paling umum dialami oleh penyandang disabilitas di Indonesia, keterbatasan fisik
tersebut mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berpartisipasi dalam berbagai
aktivitas sehari-hari, termasuk dalam hal pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial. Oleh

karena itu, diperlukannya dukungan dan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan melalui



aksesbilitas kepada penderita disabilitas fisik seperti pelatihan keterampilan yang sesuai,
dan kesempatan kerja yang setara.

Sadar akan Kkesejahteraan penyandang disabilitas perlu terwujudi, Kementerian
Sosial Republik Indonesia menciptakan upaya pemerintah dalam pemberdayaan kepada
penyandang disabilitas melalui Program Asistensi Rehabilitas Sosial (ATENSI)
Penyandang Disabilitas yang diatur dalam Peraturan Kementerian Sosial Nomor 10 Tahun
2017 tentang Standar Pelayanan Minimal bagi Penyandang Disabilitas. Ruang lingkup
program ini meliputi perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, dan peningkatan
kesejahteraan.

Kelompok sasaran dari program Asistensi Rehabilitas Sosial ini ialah penyandang
disabilitas (fisik, mental, sensorik dan intelektual), keluarga penyandang disabilitas,
komunitas atau kelompok penyandang disabilitas, dan sumber daya manusia kesejahteraan
sosial. Adapun bentuk dari program berupa bantuan paket sembako dan bantuan uang tunai
senilai Rp. 2.000.000, bantuan kewirausahaan warungan dan kewirausahaan bensin eceran.

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sumatra
Selatan, Indonesia. Dengan wilayah yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.221.339
jiwa berdasarkan data dari BPS tahun 2020. Sebagian jumlah penduduk tersebut, terdapat
didalamnya penyandang disabilitas. Adapun jumlah penyandang disabilitas di Kabupaten

Muara Enim, sebagai berikut:



Tabel 1.1 Jumlah Penyandang Disabilitas Kabupaten Muara Enim

No. Kecamatan Jenis Disabilitas Grand

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | Total
1. Belida Barat 21 15 9 10 4 2 2 1 2 9 3 100
2. Belimbing 20 17 5 14 8 9 5 2 2 40 13 148
3. Benakat 22 | 10 6 6 6 - - - - 13 6 72
4, Gelumbang 55 | 28 | 16 14 | 21 3 3 3 4 43 | 27 235
5. Gunung Megang 45 16 | 11 12 8 15 5 2 5 21 14 184
6. Kelekar 23 10 6 7 2 4 - - - 10 8 76
7. Lawang Kidul 51 | 16 | 8 | 18 | 6 9 1 3 2 | 50 | 16 196
8. Lembak 22 26 | 20 10 5 1 - - 1 13 11 128
9. Lubai 46 | 27 9 6 4 3 2 2 1 14 8 134
10. Lubai Ulu 55 | 20 | 16 | 16 | 1 5 - 1 3 23| 4 173
11. Muara Belida 22 1 9 4 - - - 1 - 4 1 36
12. Muara Enim 80 | 39 | 17 15 | 16 7 1 - 1 60 18 273
13. Rambang 49 | 20 5 3 7 1 1 - 2 29 10 133
14. Rambang Dangku 88 | 43 | 21 | 24 | 22 9 4 9 3 63 | 19 346
15. Semendo Darat Laut 36 | 15 | 15 7 4 5 - - 5 14 4 109
Semendo Darat | 29 | 11 1 5 1 1 - 4 1 8 11 86

1o Tengah

17. Semendo Darat Ulu 20 | 12 9 14 1 6 - 1 - 9 9 92
18. Sungai Rotan 75 | 59 | 13 | 18 6 6 5 2 7 42 | 32 300
19. Tanjung Agung 99 | 42 | 49 | 15 | 12 | 23 4 11 3 43 | 22 353
20. Ujan Mas 3% |19 | 9 8 9 6 1 1 1 |24 21 173
Grand Total 882 | 446 | 254 | 226 | 143 | 115 | 34 | 43 | 43 | 532 | 257 | 3347

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim (2022)

Keterangan:

: Daksa/Fisik

: Netra/Total Blind
: Rungu

: Wicara

: Rungu, Wicara

: Netra, Daksa/Fisik

O©CoOo~NOoO oI, WN -

: Netra, Rungu, Wicara
: Rungu, Wicara, Cacat Tubuh
: Rungu, Wicara, Netra, Cacat Tubuh

10 : Grahita/Retadasi Mental
11 : Mental/Gangguan Jiwa

12 : Daksa/Fisik, Mental




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penyandang disabilitas di

Kabupaten Muara Enim sebanyak 3347 jiwa. Dari data tersebut, diketahui bahwa data

penyandang disabilitas terbanyak didominasi oleh penyandang disabilitas fisik. Program

yang mengutamakan kesejahteraan penyandang disabilitas sangat diperlukan mengingat

Kabupaten Muara Enim memiliki populasi penyandang disabilitas yang cukup besar.

Keberadaan program Atensi Penyandang Disabilitas dapat digunakan sebagai sarana untuk

meringankan beban keluarga yang harus membesarkan dan merawat anggota keluarganya

yang menyandang disabilitas. Pelaksanaan program ATENSI di Kabupaten Muara Enim

sebagai berikut:

Tabel 1. 2  Tabel Pelaksanaan Program Asistensi Rehabilitas Sosial di Kabupaten

Muara Enim
No. | Jenis ATENSI Keterangan Jumlah Total
1. ATENSI Juni-Juli | Warungan 42 75
Alat Bantu 26
Usaha Ternak 1
Alat Bantu + Warungan 6
2. ATENSI Warungan 5 30
November Alat bantu 6
Nutrisi 11
Sembako 8
Kewirausahaan Sayuran 1
3. ATENSI Respon | Bantuan Paket Sembako (Kecamatan 3 5
Kasus Gunung Megang, Bangun Sari)
Paket sembako, Nutrisi, Bantuan 1
Kewirausahaan Warungan
(Gelumbang)
Paket Sembako, Nutrisi, Bantuan 1
Kewirausahaan Warungan dan Bensin
Eceran (Rambang, Sukarami)
4, ATENSI Bantuan | Uang Tunai senilai Rp. 2.000.000,- 12 12
Uang Tunai
Total Keseluruhan 112

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim (2022)

Menurut informasi yang diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim,

pelaksanaan program Atensi Penyandang Disabilitas dilakukan sebanyak 112 kali pada




tahun terakhir. Dan bentuk ATENSI yang diberikan berupa paket sembako, nutrisi, alat

bantu, dan bantuan kewirausahaan warungan dan kewirausahaan bensin eceran.

Untuk

memastikan program bantuan ini bisa terlaksana sesuai dengan tujuan sasaran, Dinas

Sosial bekerja membangun jaringan kepada beberapa pihak. Pihak-pihak tersebut

berjumlah 12 pihak, dan biasa dikenal sebagai 12 Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial

(PSKS). Adapun wujud pembagian peran masing-masing pihak dalam Program Asistensi

Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas di Kabupaten Muara Enim, sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Tabel Pembagian Peran Aktor dalam Program Asistensi Rehabilitas
Sosial Penyandang Disabilitas di Kabupaten Muara Enim

No. Aktor Peran
Penyajian data, pelaksana dan penyaluran bantuan
1. Dinas Sosial program, sosialisasi dan edukasi mengenai
program
Koordinasi, pendataan di wilayah Desa,
2. Pemerintah Desa pendukung dalam penyaluran program kepada
masyarakat di Desa
. . Koordinasi, pendataan di wilayah Kecamatan,
Tenaga Kesejahteraan Sosial . . .
3. dan sinkronasi program dan kegiatan
Kecamatan (TKSK) .
penyelenggaraan program di tingkat Kecamatan
Membuat laporan assesmen, validasi data,
4. Pekerja Sosial Profesional sosialisasi dan edukasi ke Penerima Program, dan
pendampingan
5 Pekerja Sosial Masyarakat Menerl_ma pengaduan, sosialisasi dan edul_<a3| ke
penerima program, melakukan pendampingan
Menerima pengaduan mengenai masalah
6 Lembaga Kesejahteraan Sosial | kesejahteraan sosial, meningkatkan kemampuan
' (LKS) kepedulian masyarakat khususnya kesejahteraan
penyandang disabilitas
Lembaga Konsultasi Menerima pengaduan, r_nembenkan pelayanan
7. . yang berbasis konseling, konsultasi, serta
Kesejahteraan o .
pemberian informasi
Melaksanakan fungsi-fungsi keluarga terhadap
8. Keluarga Pioner para penerima program (pendampingan,
perlindungan)
Menerima pengaduan data, dan pendampingan
9. Karang Taruna saat kunjungan ke calon penerima manfaat
program
10. Taruna Siaga Bencana Perll_ndungan dan pendampingan 'Ferhadap para
penerima program yang mengalami bencana alam
11 Wahana Kesejahteraan Sosial Menjaga jaringan kerjasama yang ada,

Keluarga Berbasis Masyarakat

mengembangkan partisipasi sosial




(WKSBM)
| i penversayan | VeI, e rememaan
' Kesejahteraan Keluarga
dengan kebutuhan masyarakat
13. Penyuluh Sosial Melakukan kegiatan pe_nyuluhan bldgng
penyelenggaraan kesejahteraan sosial
14, Dunia Usaha Peduli, membantu dan berpartisipasi dalam
penyelenggaraan program

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan program Asistensi
Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Fisik di Kabupaten Muara Enim terdapat
beberapa aktor pelaksana, pendukung, dan mitra swasta. Aktor pelaksana dalam program
ini adalah Dinas Sosial. Aktor pendukung meliputi TKSK, Pekerja Sosial Profesional,
Pekerja Sosial Masyarakat, Lembaga Kesejahteraan Sosial, Lembaga Konsultasi
Kesejahteraan, Keluarga Pioner, Karang Taruna, Taruna Siaga Bencana, WKSBM, Wanita
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, dan Penyuluh Sosial. Dan aktor mitra swasta
adalah Dunia Usaha.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rezki Feni Oktaviana, Edison, dan
Ramadhani Setiawan dengan judul “Analisis Jejaring Aktor dalam Program Kampung
Iklim Kelurahan Bukit Cermin Kota Tanjung Pinang” dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan penerapan jejaring aktor dalam suatu program dapat dilihat dari pernanan
aktor yang terlibat di dalam program dan permasalahan di dalam kegiatan terselesaikan
melalui upaya dan aksi-aksi yang dilakukan oleh aktor pelaksana, pendukung dan mitra
swasta lainnya yang saling bekerjasama.

Terdapat urgensi dalam penelitian ini, berdasarkan wawancara dengan informan dari
Dinas Sosial Kabupaten Muara Enim. Faktanya, dalam upaya melaksanakan program
Asistensi Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Fisik di Kabupaten Muara Enim,
terdapat kurangnya keterlibatan dari salah satu aktor yakni Lembaga Kesejahteraan Sosial,

yang dimana aktor tersebut tidak melaksanakan peran yang telah ditetapkan. Yang dimana,




peran yang seharusnya dijalankan seperti menerima pengaduan, dan meningkatkan
kepedulian masyarakat, akan tetapi hal ini tidak terjalin. Hal ini berdampak pada kesulitan
bagi para aktor lain dalam menjangkau penyandang disabilitas fisik yang masih belum
terdaftar atau terdata di informasi yang disediakan di Dinas Sosial, juga menimbulkan
hubungan yang kurang baik diantar aktor-aktor lainnya (kelompok jaringan), disebabkan
oleh keterlibatan yang tidak dirasakan oleh kelompok jaringan maupun penerima program.

Sebagaimana yang dimaksudkan dalam Teori Jejaring Aktor menurut Michel Callon,
terdapat beberapa tahapan Jejaring Aktor salah satunya ialah Keterlibatan (Enrollment),
keadaan dimana aktor lain menerima peran dan komitmen dalam menjalin jaringan.
Diperlukannya keterlibatan disetiap aktor, karena terdapat dukungan dan adanya
keikutsertaan aktor lain dalam pelaksanaan kebijakan ataupu program, menunjukkan
bahwa hal ini akan lebih efektif daripada organisasi bekerja secara mandiri dalam
merealisasikan kebijakan. Selain itu, kepentingan aktor-aktor kebijakan akan mudah
diakamodasi dalam dalam pengimplementasian kebijakan.

Untuk menilai aktor dalam proses pelaksanaan kebijakan ataupun program, dapat
menggunakan teori jejaring aktor dengan konsep translasi, gagasan ini menyarankan suatu
metode yang dimana para aktor bergabung dengan jaringan aktor lain guna memobilisasi
sumber daya untuk menciptakan jaringan aktor yang stabil. Pengukuran jaringan aktor
dalam penelitian ini berbasis dari teori Michel Callon terdiri dari empat elemen dasar yaitu
Problematization (Perumusan Masalah), Interessement (Pembagian Peran), Enrollment
(Keterlibatan Aktor), Mobilization (Mobilisasi).

Melihat permasalahan terkait penyandang disabilitas di Kabupaten Muara Enim.
dengan demikian memberikan ketertarikan bagi penulis untuk membahas isu dengan judul
“Jejaring Aktor dalam Program Asistensi Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas

Fisik di Kabupaten Muara Enim”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah sebelumnya, rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana Jejaring Aktor dalam Program Asistensi Rehabilitas Sosial Penyandang

Disabilitas Fisik di Kabupaten Muara Enim?”

C. Tujuan
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang diatas, tujuan dari penelitian ini dapat
disimpulkan untuk mengetahui jejaring aktor dalam program asistensi rehabilitas sosial

penyandang disabilitas fisik di Kabupaten Muara Enim.

D. Manfaat

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan ilmu yang
bermanfaat dalam pengembangan jurusan Ilmu Administrasi Publik. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan panduan bagi mahasiswa dengan

konsentrasi yang sama, terutama yang berkaitan dengan kebijakan publik.

2. Manfaat Praktis

Memperoleh informasi dan pengalaman dalam bidang studi administrasi
publik tentang isu-isu aktual yang dihadapi di dunia nyata. Melalui informasi
didalam penelitian ini, diyakini akan membantu pemerintah dalam mengevaluasi
serta memperkuat jaringan dalam meningkatkan kesejahteraan penyandang

disabilitas.
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